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Cintia Novikasari, NIM C9405014, Tahun 2008.Potensi dan 
Pengembangan Taman Renang Alam Umbul Sidomukti di Kabupaten 
Semarang.Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra 
dan Seni Rupa UNS. 
Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang poteni dan pengembangan 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti.Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
persoalan dalam perumusan masalah yaitu untuk mengetahui potensi taman 
renang alam umbul sidomukti,mengetahui usaha pengembangan dan hambatan-
hambatan yang dihadapi pihak pengelola dalam mengembangkan Taman Renang 
Alam Umbul Sidomukti. 
Penelitian laporan ini disajikan dengan metode deskriptif kualitatif untuk 
memperoleh gambaran berbagai informasi yang berhubungan langsung dengan 
potensi dan pengembangan obyek dan daya tarik wisata.Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi langsung ke Taman Renang Alam umbul 
Sidomukti, wawancara dengan pengelola Taman Renang Alam Umbul Sidomukti, 
studi dokumen, internet, majalah dan brosur. 
Laporan ini berisi tentang potensi Taman renang alam umbul sidomukti 
yang meliputi situasi dan kondisi obyek wisata, analisis obyek wisata taman 
renang alam umbul sidomukti melalui pendekatan 4A, usaha dan hambatan-
hambatan  pengembangan taman renang alam umbul sidomukti. 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa obyek dan daya tarik wisata taman 
renang alam umbul sidomukti memiliki berbagai potensi wisata yang dapat 
menarik wisatawan untuk berkunjung,   diantaranya menawarkan kolam renang 
yang berada di alam terbuka yang memiliki pemandangan  pegunungan karena 
obyek wisata taman renang alam umbul sidomukti berada di lereng gunung 
ungaran.Obyek wisata taman renang alam umbul sidomukti selain memiliki taman 
renang alam  juga memiliki daya tarik lain yaitu berupa wisata outbond. 
Kesimpulan yang dapat di ambil bahwa obyek dan daya tarik wisata taman 
renang alam umbul sidomukti memiliki berbagai potensi wisata yang masih dapat 
dikembangkan menjadi aset wisata kabupaten semarang. Keterbatasan dana dan 
prasarana jalan menuju obyek wisata yang sempit dan sedikit rusak menjadi 
hambatan yang segera diantisipasi demi kelancaran wisatawan yang menikmati 
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A. Latar Belakang Masalah 
Industri Pariwisata merupakan industri terbesar saat ini dan salah satu 
sector dengan pertumbuhan paling pesat dalam perekonomian jasa-jasa. 
Pariwisata di Indonesia telah menampilkan peranannya dengan nyata di dalam 
memberikan kontribusinya terhadap kehidupan ekonomi, social dan budaya 
bangsa. Kesempatan kerja bagi orang-orang terampil dibidang tersebut makin 
bertambah jumlahnya dari tahun ke tahun. Selain itu, pendapatan Negara dari 
sektor pajak dan devisa juga bertambah dengan adanya sektor tersebut keadaan 
sosial dalam masyarakat yang terlibat menjadi semkin baik sehingga apresiasi 
masyarakat terhadap kebudayaan bangsa bertambah. 
Negara Indonesia terdiri dari atas pulau-pulau yang terbagi kedalam 
propinsi-propinsi yang banyak memiliki potensi keindahan alam dan kebudayaan . 
Hal tersebut menunjang Negara Indonesia untuk dikenal oleh dunia, karena 
memiliki banyak obyek wisata yang menarik untuk dinikmati wisatawan domestik 
dan wisatawan mancanegara. Sehubungan dengan itu obyek wisata alam dan 
budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia seperti pegunungan, pantai, gua-gua, 
candi, dan masih banyak lagi yang tersebar di Indonesia yang perlu digarap dan di 
lestarikan. 
Salah satu propinsi yang memiliki beberapa obyek wisata yang berpotensi 
adalah Jawa Tengah. Propinsi Jawa Tengah terdiri dari 25 Kabupaten, dan 
masing-masing Kabupaten memiliki berbagai jenis obyek wisata dan daya tarik 
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wisata yang menarik untuk diperkenalkan kepada wisatawan domestik dan 
mancanegara. 
Kabupaten Semarang adalah salah satu daerah yang kaya akan obyek 
wisata alam, wisata budaya. Peninggalan sejarah, dan wisata rohani. Obyek-obyek 
wisata tersebut diantaranya Agro wisata tlogo, Rowo Pening. Taman Renang 
Alam Umbul Sidomukti, Kapung Kopi Banaran, Benteng Willian II, Museum 
Kereta Api Ambarawa, Wisata Rohani Goa Maria, serta obyek wisata sejarah dan 
budaya seperti candi Gedung Songo. 
Salah satu obyek wisata alam yang berpotensial adalah obyek wisata 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti yang berada di desa Sidomukti, 
kecamatan Badungan, Kabupaten Semarang. Obyek wisata Taman Renang Alam 
Umbul Sidomukti ini terletak di lereng gunung ungaran dengan ketinggian 1200 
meter dari permukaan air laut. Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
mempunyai daya tarik wisata yaitu kolam renang di alam terbuka yang memiliki 
pemandangan pegunungan dan memiliki wisata out bond. 
Oleh karena itu penulis menyusun tugas akhir ini yang berjudul “ Potensi 
Dan Pengembangan Taman Renang Alam Umbul Sidomukti di Kabupaten 
Semarang”. 
 
B. Perumusan Masalah 
 
Dengan memperhatikan latar belakang tersebut, maka permasalahan 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Potensi apa saja yang menjadi daya tarik obyek wisata taman renang 
alam umbul Sidomukti ? 
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2. Bagaimana usaha pengelola untuk mengembangkan obyek wisata 
taman renang umbul Sidomukti ? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi pengelola dalam mengembangkan & 
mengelola obyek wisata taman renang umbul Sidomukti . 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah : 
1. Untuk mengetahui potensi apa saja yang dimiliki obyek wisata Taman 
Renang Alam Umbul Sidomukti. 
2. Untuk mengetahui bagaimana usaha pengelola untuk mengembangkan 
obyek wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti. 
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pengelola dalam 
mengembangkan dan mengelola obyek wisata Taman Renang Alam Umbul 
Sidomukti. 
 
D. Manfaat Penelitian 
l.    Manfaat Paktis 
a. Agar masyarakat dapat mengetahui potensi yang menjadi daya tarik 
obyek wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti. 
b. Agar masyarakat mempunyai rasa memiliki dan berperan serta ikut 
menjaga kelestarian obyek wisata Taman Renang Alam Umbul 
Sidomukti. 
c. Masyarakat termotivasi untuk melakukan kegiatan wisata. 
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2. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi tentang potensi dan daya tarik obyek wisata 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti. 
b. Menambah referensi perpustakaan tentang obyek wisata dan daya tarik 
yang dimiliki. 
c. Memberikan masukan kepada pengelola obyek wisata agar terus 
menjaga dan melestarikan obyek wisata tersebut. 
3. Manfaat Akademis 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi pengunjung terutama bagi 
siswa dan mahasiswa juga pengunjung yang melakukan penelitian di obyek 
wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Pariwisata 
Pariwisata adalah suatu perpindahan sementara yang dilakukan 
manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan rutin, keluar dari tempat 
kediamannya. Aktivitas dilakukan selama mereka tinggal di tempat yang 
dituju dan fasilitas dibuat untuk memenuhi kebutuhan mereka, (Happy 
Marpaung, 2002 : 13) 
Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan 
wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang 
di luar tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan 
kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa perjalanan wisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh 
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seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan 
kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga 
karena kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan olahraga untuk 
kesehatan, konvensi, keagamaan, dan keperluan usaha yang lainnya, 
(Gamal Suwantoro, 1997 : 3). 
Menurut E. Guyer. Freuler Pariwisata dalam arti modern adalah 
fenomena zaman sekarang yang didasarkan pada kebutuhan akan 
kesehatan dan pergantian hawa, penilaian dalam menumbuhkan cinta 
pada alam, kesenangan dan kenikmatan alam semesta pada khususnya 
disebabkan oleh bertambahnya pergaulan bangsa dan kelas dalam 
masyarakat manusia sebagai hasil perkembangan perniagaan, industri, 
perdagangan, dan adanya semakin sempurna alat-alat pengakutan,  
(Nyoman S. Pendit, 1994 : 32). 
2. Jenis - Jenis Obyek Wisata 
Jenis-jenis obyek wisata di Indonesia, antara lain wisata budaya, 
wisata kesehatan, wisata olahraga, wisata cagar alam, wisata 
pilgrim,(Nyoman S.Pendit.1994,41-47) 
 Wisata budaya adalah Perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan 
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan 
kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, 
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat, cara hidup, 
budaya dan seni mereka. 
 Wisata Kesehatan merupakan perjalanan seorang wisatawan dengan 
tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan sehari-hari dimana ia 
 18 
tinggal demi kepentingan beristirahat baginya jasmani dan rohani dengan 
mengunjungi tempat peristirahatan seperti mata air panas mengandung 
mineral serta tempat-tempat yang menyediakan fasilitas-fasilitas 
kesehatan lainnya. 
 Wisata Olahraga merupakan perjalanan yang dilakukan wisatawan 
dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil 
bagian aktif dalam pesta olahraga disuatu tempat atau Negara. Macam 
cabang olahgara yang termasuk dalam jenis wisata olahraga ini yang 
bukan tergolong dalam pesta olahraga misalnya berburu, memancing, 
berenang dan berbagai cabang olahraga dalam air atau di atas 
pegunungan. 
 Wisata Cagar Alam adalah perjalanan yang mengkhususkan wisata ke 
tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan, daerah pegunungan 
dan kelestarian dilindungi oleh undang-undang. Wisata cagar alam ini 
banyak dilakukan oleh para penggemar dan pecinta alam. 
 Wisata Pilgrim merupakan wisata yang banyak dilakukan oleh perorangan 
atau rombongan ke tempat-tempat suci, makam orang besar atau pemimpin 
yang diagungkan. Wisata pilgrim banyak dihubungkan dengan niat atau hasrat  
wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman dan tidak 
jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan kekayaan melimpah. 
 
3.  Wisatawan 
Wisatawan adalah orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan 
dalam waktu minimal 24 jam dan maksimal 3 bulan ke suatu negeri yang 
bukan negeri dimana la tinggal atau setiap orang yang mengunjungi suatu 
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Negara dengan tujuan untuk tidak menetap atau bekerja tetap, dan 
membeianjakan uangnya di tempat tersebut dengan uang yang diperoleh di 
tempat lain, (Musanef, 1996 : 14). 
Menurut R.G Soekadijo, wisatawan adalah orang yang mengadakan 
perjalanan dari tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang 
didatanginya, (R.G Soekadijo, 2000 : 3). 
Menurut Nyoman S. Pendit, wisatawan meliputi : 
a. Orang-orang yang sedang melakukan perjalanan untuk bersenang-senang, 
untuk keperluan pribadi, untuk keperluan kesehatan dan sebagainya. 
b. Orang-orang yang sedang melakukan perjalanan untuk maksud menghadiri 
pertemuan, konferensi, musyawarah atau didalam hubungan sebagai 
utusan berbagai badan organisasi (ilmu pengetahuan, administrasi 
diplomatika, olahraga, keagamaan dan sebagainya). 
c. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan dengan maksud bisnis.  
d. Pejabat pemerintah dan orang-orang militer beserta keluarganya yang 
diposisikan di suatu Negara lain hendaknya jangan di masukkan dalam 
kategori ini, tetapi apabila mereka mengadakan perjalanan ke Negara lain, 
maka hal ini dapat digolongkan sebagai wisatawan (Nyoman S. Pendit, 
1994 : 38-39). 
 
4.  Obyek Wisata Alam 
Dalam dunia pariwisata segala sesuatu yang menarik dan bernilai 
untuk dikunjungi dan dilihat sebagai "atraksi" atau lazim pula dinamakan 
"obyek wisata" (Nyoman S Pendit, 1986 : 17). 
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Menurut UU No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan disebutkan 
bahwa obyek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata. 
Didalamnya disebutkan tentang pengelompokan obyek wisata yang 
meliputi obyek wisata alam, obyek wisata budaya dan obyek wisata minat 
khusus. 
Obyek wisata menurut peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1979 
Bab 1 pasal 1 menyebutkan obyek wisata adalah perwujudan pada ciptaan 
manusia tata hidup, seni budaya, serta sejarah bangsa dan tepat dan 
keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. 
Obyek dan daya tarik wisata alam adalah obyek yang tarifnya 
bersumber pada keindahan alam dan tata lingkungannya, baik dalam 
keadaan alami maupun setelah ada budi daya oleh manusia. Atau sumber 
daya alam yang berpotensi dan mempunyai daya tarik yang menarik 
wisatawan dan upaya pembinaan cinta alam, baik dalam keadaan alam 
maupun setelah ada budi daya oleh manusia. 
Wisata alam adalah bentuk kegiatan yang memanfaatkan potensi 
sumber daya alam dan tata lingkungannya. Kegiatan wisata alam yang 
dimaksud adalah kegiatan rekreasi dan pariwisata, penelitian, kebudayaan 
dan cinta alam yang dilakukan di dalam obyek wisata alam. 
Obyek dan daya tarik alam yang dimaksud pada dasarnya dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu obyek wisata yang berada di kawasan 
konservasi dan obyek wisata di luar konservasi.Obyek wisata yang berada 
di kawasan obervasi meliputi taman nasional, taman wisata, taman baru, 
taman laut,taman hutan raya.(Musanef,1995: 199-201) 
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 Taman Nasional adalah kawasan pelestarian alam yang dikelola 
dengan sistem zonasi, terdiri dari zone ini dan zone-zone lainnya yang di 
manfaatkan untuk ilmu pengetahuan, pariwisata, rekreasi dan pendidikan. 
Zone yang dikhususkan bagi pemanfaatan baik untuk sarana pengelolaan 
taman nasional itu sendiri maupun untuk kegiatan rekreasi (lazim disebut 
zone pemanfaatan intensi). 
 Taman Wisata adalah hutan wisata yang memiliki keindahan 
alam, baik keindahan untuk tumbuhan maupun satwa, ataupun keindahan 
alamnya sendiri mempunyai corak khas untuk dimanfaatkan bagi 
kepentingan rekreasi dan kebudayaan 
 Taman Buru adalah hutan wisata yang di dalamnya terdapat satwa 
baru yang memungkinkan di selenggarakannya perburuan bagi kepentingan 
rekreasi.Taman laut adalah wilayah yang mempunyai ciri khas berupa 
keindahan atau keunikan yang diperuntukkan secara khusus sebagai 
kawasan konservasi laut, untuk dibina dan dipelihara untuk perlindungan 
nuftah, rekreasi, pariwisata, pendidikan dan kebudayaan. 
 Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam yang 
terutama dimanfaatkan untuk koleksi tumbuh-tumbuhan dan satwa alam. 
Obyek dan daya tarik wisata alam, diluar kawasan konservasi adalah obyek 
dan daya tarik wisata alam yang pengelolaannya berada di luar wewenang 
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam.Seperti yang 
dikelola oleh Pemerintah Daerah, Perum Perhutani, Taman Safari. 
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Pengembangan obyek dan daya. tarik wisata alam, selain 
memberi keuntungan baik materi maupun hasil kegiatan wisata, 
memberikan manfaat terhadap penyediaan lapangan kerja dan kesempatan 
berusaha, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan kesadaran 
masyarakat terhadap konservasi sumber daya alam, peningkatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Pelaksanaan dan pengembangan obyek dan daya tarik wisata 
alam, akan memberikan dampak yang positif antara lain terdapat 
kesempatan kerja, Kesempatan berusaha, Kelestarian lingkungan hidup, 
pemerataan pendapatan masyarakat, kesadaran masyarakat bagi konservasi 
sumber daya alam, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,    
(Musanef, 1995 : 199-20 I ). 
5.  Pengembangan Pariwisata 
Di dalam segala bidang atau suatu usaha, pengembangan 
merupakan suatu hal yang utama untuk menjadikan suatu bidang atau 
usaha tersebut mempunyai nilai lebih dan dapat memberikan keuntungan 
baik secara ekonomi maupun sosial termasuk bidang pariwisata. 
Pengembangan pariwisata adalah usaha yang dilakukan secara 
sadar dan berencana untuk memperbaiki obyeknya sendiri obyek wisata 
yang sedang berjalan maupun yang akan dipasarkan. Pengembangan ini 
meliputi pelayanan orang semenjak berangkat dari ternpat tinggalnya 
menuju tempat tujuan hingga kembali. (Oka. A Yoeti, 1982 : SG). 
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Di dalam pelaksanaan pengembangan pariwisata alam di kawasan 
pelestarian alam diperlukan suatu pengusaha bisnis pariwisata alam 
mampu menyerap wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun 
domestik, antara lain dengan mengembangkan aktivitas-aktivitas 
tradisional, menata obyek dan daya tarik alam yang khas, konservasi dan 
pemberian insentif wisata alam terhadap wisatawan loka1.(Gamal 
Suwantoro, 1997 : 82) 
Potensi pariwisata merupakan segala hal dan keadaan baik yang 
nyata dan dapat diraba, maupun yang tidak teraba, yang dianggap, diatur 
dan disediakan sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat/ dimanfaatkan 
atau diwujudkan sebagai kemampuan, faktor dan unsur yang diperlukan/ 
menentukan bagi usaha dan pengembangan kepariwisataan,baik itu berupa 
suasana, kejadian benda maupun layanan jasa-jasa, (Rs.Damardjati,2001: 
128). 
Potensi pariwisata adalah suatu tempat yang mempunyai daya tarik 
bagi wisatawan, misalnya pemandangan alam, peninggalan sejarah, seni 
budaya. Daya tarik ini harus dikelola sebaik-biknya bahkan wajib 
ditingkatkan, (H. Khodyat dan Ramaini,1992: 86). 
Samsuridjal D dan Kaelany HD, menyatakan bahwa berhasilnya 
suatu tempat untuk berkembang menjadi daerah tujuan wisata sangat 
tergantung beberapa faktor seperti atraksi, aksebilitas, amenitas, aktivitas 
(Samsuridjal D dan Kaelany HD. 1997 : 20) 
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Atraksi Wisata, yaitu daerah tersebut harus mempunyai iklan yang 
baik, pemandangan yang indah atau tempat bersejarah, dan juga didukung 
oleh kejadian atau periwisata yang dilaksanakan ditempat tersebut, contoh: 
atraksi yang ditawarkan umbul sidomukti adalah kolam renang alam dan 
kegiatan outbond. 
   Aksebilitas, yaitu untuk mencapai tempat tersebut harus tersedia 
sarana transportasi ke tempat itu secara teratur, sering, murah, nyaman, dan 
aman.Contoh: Umbul sidomukti dapat diakses dengan kendaraan umum 
atau pribadi. 
  Amenitas, yaitu tersedianya berbagai fasilitas seperti tempat- 
tempat penginapan, rumah makan, hiburan dan fasilitas-fasilitas lain 
penunjang kegiatan pariwisata, contoh: Fasilitas yang ditawarkan umbul 
sidomukti yaitu villa, kantin, toilet, dan gedung serba guna. 
  Aktivitas, yaitu di daerah tersebut harus ada suatu kegiatan yang 
dapat dilakukan oleh wisatawan, sehingga wisatawan tidak akan merasa 
bosan dalam melakukan suatu kunjungan wisata, contoh: Aktifitas yang 
dapat dilakukan di umbul sidomukti yaitu berenang, dan mencoba kegiatan 
outbond seperti flying fox, marine bridge, ( Samsuridjal D dan Kaelany 
HD. 1997 : 20). 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian sebagai obyek sekaligus tempat adalah obyek 
wisata taman renang alam umbul Sidomukti yang terletak di Kabupaten 
Semarang tepatnya di Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan penulis menggunakan 
teknik 
a. Observasi 
 Metode observasi dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara langsung serta meneliti obyek wisata Taman Renang 
Alam Umbul Sidomukti dalam kaitannya dengan potensi yang dimiliki 
dan peluang perkembangannya. (Endar Sugiarto dan Kusmayadi, 2000 : 
84-85). Observasi ini dilaksanakan pada bulan Maret s/d Mei 2008.  
b.  Studi Dokumen 
 Studi dokumen yaitu mengumpulkan data dengan memanfaatkan 
dokumen yang ada. (Endar Sugiarto dan Kusmayadi, 2000 : 85). 
 Dokumen dapat diperoleh melalui Dinas Pariwisata Kabupaten 
Semarang yaitu daerah obyek tersebut berada seperti profil 
pengembangan pariwisata Kabupaten Semarang, sejarah Kabupaten 
Semarang. 
c. Wawancara 
 Penulis mengadakan wawancara untuk mendapatkan keterangan 
atau pencairan data secara lisan dari sumber-surnber yang mengetahui 
informasi tentang obyek wisata taman renang alam umbul Sidomukti 
yakni dengan Bambang pengelola obyek wisata dan, Miyarti selaku 
penjaga tiket, Staf Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang. 
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d. Studi Pustaka 
 Studi pustaka yang penulis lakukan dengan membaca dan 
mempelajari beberapa buku referensi yang diperoleh dari perpustakaan 
D III UPW Perpustakaan Pusat Perpustakaan Sastra dan Senirupa, liflet, 
brosur dan buku dari Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang yang 
berkaitan dengan potensi dan pengembangan obyek Taman Renang 
Alam Umbul Sidomukti 
3. Teknik Analisis Data 
   Dalam penyusunan karya tulis ini penulis menggunakan teknik 
analisis deskriptif analitis yaitu penelitian yang berusaha mendiskripsikan 
atau menggambarkan, melukiskan fenomena yang diteliti dengan 
sistematis, faktual dan akurat. 
Penelitian ini tidak selalu membutuhkan hipotesis, demikian pula dengan 
perlakuan atau manipulasi terhadap variabel-variabel penelitian, 
(Kusmayadi, Endar Sugiarto 2000 : 59). 
   Pengumpulan data didapat dari studi dokumen wawancara, hasil 
observasi. Kemudian data yang terkumpul dianalisis dan hasilnya dibuat 
kesimpulan sebagai hasil penelitian. 
 
 
G. Sistematika Penulisan 
 
Bab I Pendahuluan. Bab ini terdiri dart latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, rnanfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penelitian. 
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Bab II Gambaran umum Kabupaten Semarang meliputi sejarah singkat 
kabupaten semarang, Visi dan Misi, keadaan geografis, kepariwisataan 
Kabupaten Semarang, sarana dan prasarana.  
Bab III Pembahasan yang terdiri dari lokasi Obyek Wisata Taman 
Renang Alam Umbul Sidomukti, sejarah singkat Obyek Wisata Taman Renang 
Alam Umbul Sidomukti, situasi dan kondisi lingkungan,sarana dan prasarana, 
data kunjungan dan pendapatan obyek wisata Taman Renang Alam Umbul 
Sidomukti, Struktur Organisasi PT. Panorama Agro Sidomukti, potensi obyek 
wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti dilihat dari komponen 4A, 
Penilaian dengan menggunakan matrik pendekatan 4 A, rencana pengembangan 
dan usaha pengembangan obyek wisata Taman Renang Alam Umbul 
Sidomukti,hambatan-hambatan dalam pengembangan obyek wisata Taman 
Renang Alam Umbul Sidomukti.  
Bab IV Penutup bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi 

















GAMBARAN UMUM KABUPATEN SEMARANG 
 
A. Sejarah Singkat Kabupaten Semarang 
Sejak 4 abad yang lalu dimasa Pajang-Mataram, Kabupaten Semarang 
telah ada dengan ibukota Semarang. Pada jaman itu "Gemente" (Kotapraja) belum 
ada. Ki Pandan Arang II atau dikenal sebagai Raden Kaji Kasepuhan (1547-1553) 
merupakan Bupati Semarang yang pertama, dinobatkan tanggal 2 Mei 1547, 
berkuasa hingga tahun 1574 dan mendapat pengesahan Sultan Hadiwijaya. Pada 
masa itu berhasil membuat bangunan yang dipergunakan sebagai pusat kegiatan 
pemerintah kabupaten. Pada jaman Pemerintahan Bupati R.M. Soebiyono, 
"Gemente (Kotapraja)" Semarang lahir, yaitu tepat tahun 1906.(Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Semarang).  
Berdasarkan Stadblad tahun 1906 S.O 120 dibentuklah pemerintahan kota. 
Pemerintah Kabupaten Semarang dipimpim oleh seorang Bupati dan Pemerintah 
Kotapraja untuk wilayah Semarang dipimpin oleh seorang Burgenmester, dan 
semenjak itulah terjadi pemisahan antara Kabupaten Semarang dengan Kotapraja 
Semarang.Berdasarkan UU no 13/1950 tentang Pembentukan Kabupaten-
kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa Tengah, Kota Semarang ditetapkan 
sebagai ibukota Kabupaten Semarang. Namun Kota Semarang adalah kotamadya 
yang memiliki pemerintahan sendiri, ditinjau dari segi pemerintahan Kota 
Semarang sebagai ibukota Kabupaten sangatlah kurang menguntungkan, maka 
timbullah gagasan untuk memindahkan ibukota Kabupaten Semarang ke Kota 
Ungaran yang pada saat itu masih dalam status kawedanan. Sementara dilakukan 
pembenahan, tanggal 30 Juli 1979 oleh Bupati Kepala Daerah Tk. II Semarang 
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diusulkan oleh Pemerintah Pusat melalui Gubernur, agar Kota Ungaran secara 
definitif ditetapkan sebagai ibukota Pemerintah Kabupaten Dati II Semarang, dan 
ditetapkan dengan PP no 29/1983 tentang Penetapan Status Kota Ungaran sebagai 
Ibukota Pemerintah Kabupaten Dati II Semarang, yang berlaku peresmiannya 
tanggal 20 Desember 1983, yang terjadi pada masa pemerintahan Bupati  
Soesmono Martosiswojo (1979-1985) malai sejak tanggal 20 desember diperingati 
sebagai hari jadi Kabupaten Semarang. ( www. Semarangkab.go.id ) 
 
B. Visi dan Misi 
 
Arah dasar kepariwisataan Kabupaten Semarang telah terangkum dalam 
visi dan misi dinas pariwisata Kabupaten Semarang (dinas pariwisata dan 
kebudayaan kabupaten semarang 2006 : 6) 
a.  Visi  
Terwujudnya Kabupaten  Semarang suatu daerah tujuan wisata ( DTW ) 
yang maju, dinamis, dan handal melalui pembangunan ekonomi dan 
pengembangan wilayah serta kesejahteraan masyarakat dengan tetap 
mempertahankan konsep pelestarian. 
b.  Misi  
1.  Mengembangkan produk dan pelayanan wisata yang berkualitas 
terintegrasi dan memiliki daya saing tinggi dalam mendorong 
pengembangan dan pertumbuhan wilayah. 
2.  Meningkatkan pelayanan pariwisata melalui peningkatan menejemen dan 
kualitas SDM yang maju, mandiri, berkualitas dan profesional. 
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3.  Mengembangkan potensi SDM dan pemanfaatan SDA secara efektif dan 
efisien. 
4. Mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi dan kualitas hidup 
masyarakat melalui penciptaan dampak ganda yang berat dari setiap 
pengembangan pariwisata. 
5.  Mengembangkan kerja sama dan koordinasi antar sektor antar wilayah dan 
antar pelaku pengembangan pariwisata. 
6. Mendorong pemberdayaan peran yang strategis dan efektif melalui 
perwujudan kemitraan yang saling menguntungkan dan sinergis diantara 
pelaku utama kegiatan pariwisata yaitu pemerintah, swasta, masyarakat. 
7. Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam kegiatan 
kepariwisataan. 
8.  Meningkatkan promosi pariwisata dan mendorong tumbuhnya inventasi 
bidang pariwisata.   
 
C. Letak Geografis Kabupaten Semarang 
Kabupaten Semarang terletak di bagian tengah wilayah proponsi Jawa 
Tengah.Luas Wilayah kabupaten semarang 95.020.674 Ha atau 2,92 % dari 
wilayah luas propinsi Jawa Tengah, terdiri dari 24.822,50 Ha tanah sawah ( 26,12 
%) tanah kering 70.198.125,50 Ha ( 73,88 % ) secara geografis terletak pada 
110°14′54,75″ sampai dengan 110°39′3″ bujur timur dan 7° lintang selatan. 
Kabupaten Semarang terletak di bagian tengah kota Semarang di sebelah 
timur berbatasan dengan Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Boyolali 
sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kendal dan Kabupaten 
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Temanggung dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Boyolali dan 
Magelang sedangkan sebelah utara berbatasan lansung kota Semarang.   
 Ketinggian wilayah kabupaten semarang di antara 318 M – 1.450 M.di atas permukaaan 
laut.Daerah dengan ketinggian terendah terletak di kecamatan Ungaran 318 M tertinggi terletak di 
kecamatan getasan 1.450 M,dengan suhu udara berkisar antara 23 – 26 derajat celcius dan 
kelembapan udara berkisar 80 – 81 %. 
D. Kepariwisataan Kabupaten Semarang 
Secara geografis Kabupaten Semarang terletak di ketinggian 818 m – 
1.450 m di atas permukaan laut.Daerah dengan ketinggian terendah terletak di 
Kecamatan Ungaran dan titik tertinggi di Kecamatan Getasan, dengan suhu rata – 
rata 23 – 26 derajat celcius. Kondisi ini di pengaruhi oleh geografis Kabupaten 
Semarang yang di kelilingi pegunungan dan kondisi ini menguntungkan 
Kabupaten Semarang karena mempunyai sumber daya alam khususnya di bidang 
pariwisata.  
Kabupaten Semarang mempunyai banyak obyek wisata yang menawarkan 
keindahan alam misalnya : 
1. Agrowista Gedong Songo 
2. Kawasan Rawa Pening  
3. Obyek Wisata Bukit Cinta  
4. Obyek Wisata Senjaya  
5. Obyek Wisata Air Terjun Semarang  
6. Obyek Wisata Kalipancur  
7. Obyek Wisata Wana Wisata Penggaron 
8. Taman Rekreasi Bandungan  
9. Taman Rekreasi Kartika Kopeng 
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10. Taman Rekreasi Agro Wisata Telogo 
Obyek wisata yang berupa Umbul 
1. Wana Wisata Umbul Songo  
2. Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
3. Obyek Wisata Umbul Muncul  
4. Obyek Wisata Pemanaran Siwarak 
Obyek wisata yang menyajikan wisata religi  
1. Goa Maria  
Obyek wisata sejarah  
1. Makam Wali Yulloh Hasain Munadi.  
2. Benteng VOC. 
3. Museum Kereta Api Ambarawa. 
Obyek wisata di atas mempunyai daya tarik masing-masing, dan obyek 
tersebut merupakan aset yang cukup besar bagi kepariwisataan Kabupaten 
Semarang, maka perlu dikembangkan lebih lanjut agar obyek-obyek tersebut lebih 
dikenal wisatawan domestik maupun mancanegara.(Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Semarang, 2007 ). 
 
E. Sarana dan Prasarana 
1. Hotel 
Dari sektor pariwisata pendataan yang dilakukan, diperoleh data hotel di 





Tabel 2.1 Daftar Hotel di Kabupaten Semarang. 
NO NAMA HOTEL ALAMAT KELAS 
1 Ungaran Cantik Jln. Diponegoro No 253 Ungaran Bintang I 
2 Rahayu Jln. Gatot Subroto No 80 
Ungaran 
Melati 
3 Puri Indrakila Jln. Yos Sudarso No 42 Ungaran Melati 
4 Ernawati Kendali Sodo No 35Bandungan Bintang II 
5 Novita Jln. Junggul No 4 Bandungan Melati 
6 Parahita Kendali Sodo No 15 Bandungan Melati 
7 Larasati Jln.Kendali Sodo No 9 
Bandungan 
Melati 
8 Lestari Jln. Widosari No 36Bandungan Melati 
9 Mustika sari Jln.Kalinyamat No 151 
Bandungan 
Melati 
10 Kendali Soda Jln. Kendali Sodo No 36 
Bandungan 
Melati 
Sumber data: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Semarang, 2007 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa sarana akomodasi tersebar di 
berbagai wilayah mulai dari kelas melati sampai bintang II.Sarana hotel yang 
ditawarkan cukup memadahi. 
2.  Rumah Makan  
Dari pendataan yang dilakukan, diperoleh data rumah makan di Kabupaten 
Semarang sebagai berikut : 
 
Tabel 2.2 Daftar Rumah Makan 
NO NAMA RUMAH 
MAKAN 
ALAMAT 
1 R.M Soto & Sate sapi pak 
keri 
Jln. Diponegoro No 197 Ungaran 
2 R.M Aneka Sari Jln. Diponegoro No 219 Ungaran 
3 R.M Pak Kempleng Jln. Diponegoro No 176 Ungaran 
4 R.M Bringin Jln. M.Yamin No 94A Ungaran 
5 R.M Nglaras Roso Jln. Diponegoro No 82 Ungaran 
6 R.M Saung Kuring Jln. Diponegoro No 251 Ungaran 
 Sumber data: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Semarang, 2007 
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Dari data di atas merupakan data rumah makan yang cukup di kenal di 
kabupaten semarang yang menawarkan berbagai menu.  
3. Biro Perjalanan Wisata 
Dari pendataan yang dilakukan, diperoleh data biro perjalanan wisata di 
Kabupaten Semarang sebagai berikut : 
Tabel 2.3 Daftar Biro Perjalan Wisata 
NO NAMA ALAMAT 
1 NUSANTARA TOUR & TRAVEL Jln Diponegoro No19 Ungaran 
2 MUARA MAS TOUR & TRAVEL Jln. Gatot Subroto No 20 Ungaran 
3 SERASI TOUR & TRAVEL Jln.Ngimbun Karangjati Bergas 
4 RAYA TOUR & TRAVEL Kios No: 52 Terminal Bus Si 
Semut Ungaran 
Sumber data: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Semarang, 2007 
Dari data di atas dapat diketahui ada beberapa biro perjalanan yang siap 
membantu wisatawan yang ingin berlibur. Biro-biro tersebut cukup memadahi 
















A. Lokasi Obyek Wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti ini terletak di Desa Sidomukti, 
Kecamatan bandungan, Kabupaten Semarang. Obyek wiasta Taman Renang Alam 
Umbul Sidomukti ini terletak di Gunung Ungaran dengan ketinggian 1.200 meter 
di atas permukaan laut dan di apit jurang di kedua sisinya. Obyek Wisata Taman 
Renang Umbul Sidomukti ini dapat di tempuh dengan beberapa jalur,yaitu : 
Jalur  I :  Kota Semarang (27km) –  Pertigaan arah Bandungan (POM bensin 
lemah abang) belok kanan (6km) – Pasar Jimbaran belok kanan 
(4km) – taman renang alam Umbul Sidomukti.. 
Jalur II :  Solo (55km) – Bawen (12km) – Pertigaan Bandungan (POM 
bensin lemah abang) belok kiri (6km) – Pasar Jimbaran belok 
kanan (4km) – taman renang alam Umbul Sidomukti. 
Jalur III :  Solo (55km) – Bawen (9km)– Ambarawa (10km) – Pasar Jimbaran 
belok kiri (4km) – taman renang alam Umbul Sidomukti. 
Lokasi Obyek Wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti tersebut dapat di 
tempuh dengan kendaraan pribadi ataupun kendaran umum. Sebaiknya wisatawan 
berhati - hati karena setelah pasar Jimbaran jalan untuk menuju obyek wisata 
Umbul Sidomukti tidak terlalu luas dan harus melewati perkampungan dan juga 
sawah yang jalannya sedikit berbatu dan bercampur tanah jika hujan sedikit 
becek. 
Wisata Alam Umbul Sidomukti tersebut baru di resmikan pada tanggal 2 
Agustus 2007, rata – rata pengunjung berasal dari kota Klaten, Magelang dan kota 
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- kota sekitar Semarang. Kawasan wisata alam Umbul Sidomukti buka setiap hari 
mulai pukul 08.00 pagi hingga pukul 17.00 dengan biaya masuk Rp 3.000,00 per 
orang dan Rp 4.000,00 per orang untuk hari Sabtu,Minggu dan hari Besar. 
(wawancara dengan Miyarti). 
 
B. Sejarah Singkat Obyek Wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti dulunya merupakan tempat 
pumujaan yang dibangun pada zaman mataram hindu sekitar pada abad VIII 
sebelum masehi. Adapun peninggalan-peninggala sejarahnya yaitu berupa arca 
siwa. Konon air di Umbul Sidomukti tersebut dipercaya membuat awet 
muda.Zaman dahulu nenek moyang juga menggunakan air tersebut untuk 
mengaliri sawah, itu diperkuat dengan adanya peniggalan berupa pahatan-pahatan 
yang menyerupai aliran air. 
 
C. Situasi  dan Kondisi Lingkungan 
Kawasan Taman Renan Alam Umbul Sidomukti berdiri di atas lahan 
seluas 32 hektar yang dikelola langsung olah PT. Panorama Agro Sedoukti. 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti ini didesain secara unik  dengan gaya 
tradisional minimalis namun memenuhi semu aspek kenyamanan pengunjung. 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti menggunakan konstruksi bangunan 
mengikuti punden berundak yang menggunakan tumpukan batu alam yang seola-
olah kawasan wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti sudah lama ada. 
Sumber mata air Taman Renang Alam Umbul Sidomukti berasal dari 
lereng Gunung Ungaran yang mengalir sepanjang tahun dan Taman Rengan Alam 
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Umbul Sidomukti memanfaatkan “Tuk Ngetihan” yaitu air yang memancar keluar 
dari bawah tanah yang terjadi karena adanya perbedaan ketinggian antara sumber 
mata air dengan titik keluarnya  
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti mempunyai 3 jenis kolam yaitu 
untuk kolam dewasa kedalamannya 1,6 meter, remaja 1 meter, dan anak-anak 60 
cm. Taman Renang Alam Umbul Sidomukti juga dilengkapi wisata out bond 
seperti flying fox, mirine brdge (jembatan tali), camping, dan tracking. Dan untuk 
flying fox di kenakan biaya Rp 8.000 dan marine bridge sebesar Rp 5.000, 
(Wawancara dengan Miyarti). 
 
D. Sarana dan Prasarana 
Sebelum menuju kawasan wisata Umbul Sidomukti wisatawan harus 
melewati rute perjalanan yang sedikit berkelok.Obyek wisata taman renang alam 
umbul sidomukti ini belum begitu di kenal di telinga para wisatawan kita harus 
melewati perkampungan dengan jalan yang tidak begitu luas dan letaknya yang 
berada di atas bukit membuat kawasan ini tidakterdeteksi dengan mata dari 
perkampungan penduduk,namun namanya telah mulai melekat dan tidak asing 
lagi bagi penduduk sekitar. 
Adapun fasilitas - fasilitas yang di miliki Taman Renang Alam Umbul 
Sidomukti adalah : 
1. Villa 
2. Toilet pria dan wanita 
3. Kamar ganti 
4. Tempat bilas 
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5. Kantin 
6. Gedung serba guna 
7. Kantor 
8. Tempat loket 
9. Pos keamanan 
( Observasi pada tanggal 27 Mei dan wawancara dengan Bambang ) 
 
E. Data Kunjungan dan Pendapatan 
Obyek Wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti diresmikan pada 
tanggal 2 Agustus 2007.Setelah diresmikan Obyek wisata ini mulai di kunjungi 
banyak wisatawan sehingga income daerah menjadi bertambah.Pengelola Obyek 
wisata ini juga mencatat kunjungan wisatawan melalui penjualan tiket masuk, 
sehingga bisa mengetahui prosentase antara jumlah pengunjung dan pendapatan 












Tabel 3.1 Data Pengunjung Taman Renang Alam Umbul Sidomukti Tahun 2007 







Januari - - - 
Februari - - - 
Maret - - - 
April - - - 
Mei - - - 
Juni - - - 
Juli - - - 
Agustus - 2.915 2.915 
September - 2.809 2.809 
Oktober - 8.367 8.367 
November - 5.114 5.114 
Desember - 6.784 6.784 
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa obyek tersebut baru di buka pada 
bulan agustus 2007, tetapi dari data di atas dapat di lihat bahwa obyek wisata 
taman renang alam umbul sidomukti telah menarik banyak wisatawan 
terutama pada bulan oktober sebanyak 8.367 orang yang pada bulan ini 















MOBIL MINI BUS JUMLAH 
Januari - - - - 
Februari - - - - 
Maret - - - - 
April - - - - 
Mei - - - - 
Juni - - - - 
Juli - - - - 
Agustus 781 112 6 899 
September 661 96 3 760 
Oktober 1.512 214 3 1.729 
November 602 211 7 820 
Desember 716 248 8 972 
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang, 2007. 
Dari data tersebut di atas diketahui bahwa setiap wisatawan yang datang 
ke taman renang alam umbul sidomukti lebih banyak menggunakan kendaraan 









Tabel 3.3 Data Pendapatan Taman Renang Alam Umbul Sidomukti  Tahun 2007 
PENDAPATAN ( RUPIAH ) BULAN 
 PENGUNJUNG PARKIR LAIN-LAIN JUMLAH 
Januari - - - - 
Februari - - - - 
Maret - - - - 
April - - - - 
Mei - - - - 
Juni - - - - 
Juli - - - - 
Agustus 10.660.000 1.017.000 2.355.000 14.032.000 
September 10.236.000 859.000 1.252.000 12.347.000 
Oktober 31.468.000 1.946.000 5.870.000 39.292.000 
November 19.342.000 1.038.000 4.500.000 24.880.000 
Desember 25.352.000 1.228.000 5.100.000 31.680.000 
      Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang 
Keterangan : 
Tiket masuk :  Hari biasa   Rp 3.000,00 
  Hari libur & Akhir Pekan Rp 4.000,00 
Biaya Parkir : Sepeda Motor   Rp 1.000,00 
  Mobil    Rp 2.000,00 
  Mini Bus   Rp 2.000,00 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada bulan oktober terjadi lonjakan 
pengunjung dikarenakan pada bulan oktober bertepatan dengan hari raya yaitu 
sebesar Rp 39.292.000. Pendapatan tersebut dibagi dangan pemerintah daerah, 
dangan prosentase 30% untuk pemerintah daerah dan 70% untuk PT. Panorama 
Agro Sidomukti selaku pengelola. Untuk tahun 2008 pendapatan Taman Renang 
Alam Umbul Sidomukti mengalami peningkatan sekitar 30% karena bertepatan 
pada liburan sekolah.  
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F. Struktur Organisasi PT. Panorama Agro Sidomukti 
 


















G. Potesi Obyek Wisata Umbul Sidomukti dilihat dari Komponen 4 A 
(Atraksi, Amenitas, Aksesibilitas, Aktivitas). 
Untuk mengetahui potensi obyek wisata taman renang alam umbul 
sidomukti, dapat diketahui melalui komponen-komponen 4 A seperti Atraksi atau 
hal apa saja yang menarik, bagaimana aksesbilitas untuk menuju ke obyek, 
amenitas yang meliputi fasilitas yang ada dan aktivitas apa saja yang bisa 































































Taman renang alam umbul sidomukti 
terletak dilereng gunung ungaran 
dengan ketinggian 1200 meter di atas 
permukaan laut. Taman renang alam 
umbul sidomukti tersebut menawarkan 
kolam renang alam yang berada di 
alam terbuka dengan panorama yang 
menajubkan karena yang letaknya 
persis di tepi jurang seolah-olah berada 
diketinggian, dan dapat melihat 
hamparan sawah berundak, hutan 
pinus, gunung merbabu, gunung 
ungaran, bukit kembar cimangga. 
Umbul sidomukti selain menyajikan 
kolam renang alam umbul sidomukti 
juga menyediakan wahana yang 
menguji adrenalin wisatawan. Wahana 
yang ditawarkan antara lain flying fox, 
marine bridge dengan biaya Rp8.000 
per orang dan Rp5.000 per orang 
wisatawan sudah bisa menikmatinya. 


















































kegiatan outbond yang menguji 
adrenalin, sidomukti juga menawarkan 
kegiatan outbond yang lain yaitu 
treaking, camping, taman berani, team 
buildingship. Bagi wisatawan yang 
ingin mengadakan caping, tidak perlu 
membawa peralatan sendiri karena 
semua peralatan telah di sediakan dari 
pihak pengelola. Setiap arena 
permainan wisatawan akan didampingi 
oleh seorang instruktur yang 
disediakan oleh pihak pengelola. 
 
Untuk sampai ke lokasi obyek umbul 
sidomukti sangat mudah dan ditempuh 
dengan beberapa jalur yaitu jalur 
pertama : Kota Semarang 24 km – 
pertigaan arah bandungan (pombensin 
lemah abang) belok kanan (6km) – 
pasar jimbaran kekanan (4km) – obyek 
wisata umbul sidomukti. Jalur kedua : 
Solo (55km) – Bawen  (5km) –  
Pertigaan Pom bensin (6km) - Pasar 


















































Sidomukti. Jalur ketiga : Solo (55 km) 
– Bawen (9 km) – Ambarawa (10km) - 
Pasar Jimbaran belok kanan 4 km – 
umbul sidomukti. Umbul sidomukti 
buka setiap hari mulai pukul 08.00 wib 
– 17.00 wib dengan biaya masuk 3.000 
per orang dan 4.000 per orang setiap 
sabtu, minggu dan hari besar. Umbul 
Sidomukti dilengkapi dengan tempat 
parkir yang cukup luas untuk 
menampung mobil serta sepeda motor 
dan hanya ditarik biaya 2.000 untuk 
mobil dan 1.000 untuk sepeda motor. 
Dari tempat parkir wisatawan harus 
berjalan kurang lebih 100 meter untuk 
sampai ke obyek. 
 
Kondisi jalan yang menuju pasar 
jimbaran semuanya beraspal cukup 
lebar dan tidak bergelombang. 
Walaupun jalan yang cukup lebar 
harus tetap berhati-hati karena jalan 
yang menikung dan naik turun. Setelah 


















































harus berhati-hati karena jalan hanya 
cukup dua mobil dengan tanjakan dan 
kelokan yang cukup curam. Bahkan 
ada beberapa ruas jalan yang mencapai 
kemiringan 45 – 50 derajat. Kondisi ini 
diperparah dengan keadaan aspal yang 
rusak. 
Untuk sampai ke umbul sidomukti 
hanya dapat di akses dengan kendaraan 
pribadi karena kendaraan umum hanya 
bisa sampai ke pasar jimbaran. 
Papan petunjuk terletak di depan pasar 
Jimbaran bertuliskan “ Taman Renang 
Alam Umbul Sidomukti “.    
Adapun fasilitas yang ada di taman 
renang alam umbul sidomukti antara 
lain toilet, kamar ganti, tempat bilas, 
kantin, gedung serbaguna, kantor, 
tempat loket, pos keamanan.  
Disepanjang jalan menuju pasar 
jimbaran banyak terdapat hotel melati, 
namun pengelola kawasan umbul 
sidomukti juga menawarkan 


































c. Papan Keterangan 
 













jenis villa yang ditawarkan yaitu 
dengan satu kamar dan dua kamar 
dengan biaya sewanya satu hari satu 
malam sebesar 150.000 per kamar. 
Di kawasan umbul sidomukti ada 
beberapa warung makan yang menjual 
makanan ringan dan minuman. 
Warung-warung tersebut di sewakan 
kepada penduduk. 
Ada beberapa papan keterangan 
tentang kedalaman umbul. 
Jika wisatawan yang terluka atau sakit 
biasanya dibawa ke kantor karena 
disana terdapat P3k untuk pertolongan 
pertama, jika keadaan semakin 
memburuk dapat durujuk ke rumah 
sakit ungaran   
Pengelola mempromosikan umbul 
sidomukti dengan cara membuat 
brosur-brosur, memasukkan ke website 
yaitu wisataungaran.com dan 
www.semarangkab.go.id 
 


























alam yang berupa kolam renang alam 
yang dikelilingi oleh hamparan sawah 
yang indah dan hutan pinus, tidak 
hanya itu umbul sidomukti juga 
dikelilingi oleh gunung ungaran, bukit 
cimanggal, gunung merbabu dan 
umbul sidomukti terletak di lereng 
gunung ungaran yang terletak persis di 
tepi jurang dan itu seolah-olah 
membuat umbul sidomukti berada di 
ujung ketinggian yang mempunyai 
panoramam yang menajubkan. Selain 
menawarkan keindahan alam umbul 
sidomukti juga menawarkan kegiatan 
outbond yang menguji adrenalin 
maupun yang bersifa kebersamaan 
misalnya flying fox, marine bridge, 
traking, taman berani, team building 
leadersip. Umbul sidomukti juga 
menyediakan bumi perkemahan yang 
dilengkapi dengan kamar mandi, toiled 
dan kolam renang alam yang dijamin 
keamanan dan kebersihannya. 
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b. Penduduk Penduduk sekitar lokasi wisata umbul 
sidomukti dapat berjualan di kawasan 
obyek dengan mendirikan warung 
yang disewa dari pihak pengelola dan 




 Berdasarkan dari hasil tabel matrik pendekatan 4 A dapat diketahui bahwa 
obyek wisata umbul sidomukti memiliki beberapa potensi yang cukup menarik. 
Potensi tersebut sudah memenuhi 4 A diantaranya memiliki atraksi alam seperti 
udara yang sejuk karena berada diketinggian 1200 meter dari permukaan air laut 
yang letaknya persis dilereng gunung ungaran yang menampilkan pemandangan 
alam yang luar biasa seperti hamparan sawah berundak, hutan pinus, bukit 
cimanggal dan beberapa gunung yang mengelilinginya. Selain wisata alam 
umbul sidomukti juga menawarkan wisata khusus yaitu wisata outbond.  
Aksesibilitas untuk menuju umbul sidomukti sangat mudah dijangkau 
karena jalanya beraspal tapi perlu diwaspadai yaitu jalan yang menuju obyek 
setelah pasar jimbaran jalanya sempit, menanjak, dan jalannya rusak maka perlu 
berhati-hati. Untuk amenitas atau fasilitas pendukung diantaranya toilet, kamar 
ganti gedung serbaguna, villa dan lain-lain. Adapun akativitas yang dapat 
dilakukan wisatawan yaitu berenang sekaligus menikmati alam pegunungan 
yang berudara sejuk, wisata outbond seperti flying fox, marine bridge, camping, 
traking dan lain-lain. Sedangkan untuk aktivitas penduduk, penduduk sekitar 
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dapat berjualan untuk membantu perekonomian keluarga dan ada beberapa 
penduduk sekitar yang menjadi pegawai di obyek wisata umbul sidomukti jadi 
secara tidak langsung umbul sidomukti juga mempunyai kontribusi untuk 
masyarakat sekitar. 
 
H. Pedoman Penilaian Matriks Pendekatan 4-A 
Berikut penulis menuliskan tabel pedoman penilaian matriks pendekatan 
4-A sebagai dasar penilaian agar pembaca dapat lebih memahami penilaian yang 
penulis buat sebagai berikut : 
Tabel. 1 












































Skor 5-7  
Skor 3-4 
Kondisi jalan: 
3: jalan aspal  
2: Jalan tanah  
1: Jalan batu 
Alat 
transportasi: 
2: tersedia  
1:tidak tersedia 
Petunjuk arah:  
3: ada dan 
 51 
terbaca. 
2: ada dan 
tidak terbaca. 
1: tidak ada. 









2 : ada 
















4. Aktivitas  
 
   
 a)Aktivitas 
   wisatawan 
3 Baik Lebih dari 3 
aktivitas 
 
  2 Cukup 2-3 aktivitas  
  1 Kurang 1 aktivitas  
      
 b)aktivitas 
usaha        









lebih dari 10 
orang 









lebih dari 1- 10 
orang 








Setelah melakukan analisis melalui model 4-A seperti yang telah penulis 
tuliskan di atas maka penulis akan membuat skoring melalui Matrik Pendekatan 
4-A sesuai Pedoman Penilaian Matriks Pendekatan 4-A yang telah penulis 
tuliskan di atas sebagai berikut : 
 
I.   Penilaian Dengan Menggunakan Matrik Pendekatan 4-A 
1.  Atraksi Wisata / Obyek 
Skor        : A 
Kategori :  obyek wisata berkembang 
Kriteria  : terdapat pengelola dan dikunjungi wisatawan setiap hari. 
2.  Aksesibilitas 
Skor           : 3 
Kategori     : Baik 
Kriteria       : Skor : 8 – 9 
Keterangan :  
a)    Kondisi jalan  : jalan aspal ( skor 3 ) 
b)  Transportasi   : tersedia regular ( skor 3 ) 
c)  Penunjuk arah : ada dan terbaca (skor 3) 
3.  Amenitas 
Skor            : 3 
Kategori      : Baik 
Kriteria       : Skor 21 – 24 
Keterangan : 
a) Akomodasi / penginapan : ada (skor 3) 
b) Restaurant / warung makan / rumah makan : ada (skor 2) 
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c) Tourist Information Center : tidak ada ( skor 1) 
d) Jasa komunikasi : tidak ada (skor 1) 
e) Toko kelontong : ada (skor 2) 
f) Jasa angkutan : ada (skor 2) 
g) Toko cinderamata : tidak ada (skor 1) 
h) Penerangan / listrik : ada (skor 2) 
i) Air bersih : ada (skor 2) 
j) Pusat kesehatan / poliklinik : ada (skor 2) 
k) Pos keamanan : ada (skor 2) 
l) Jasa pemandu / guide : tidak ada (skor 1) 
m) Promosi wisata : ada ( skor 2) 
n) Papan intepretasi / keterangan obyek : ada (skor 2) 
    Total skor : 24 
4.  Aktivitas 
a)  Aktivitas wisatawan 
Skor        : 3 
Kategori : Baik 
Kriteria   : lebih dari 3 aktivitas 
b) Aktivitas usaha 
Skor            : 2 
Kategori    : cukup 
Kriteria    : kurang memberi kontribusi ekonomi kepada penduduk setempat. 
Keterangan : terdapat aktivitas usaha yang melibatkan 1 s/d 10 orang. 
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J. Pengembangan Obyek Wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
1. Rencana Pengembangan Obyek Wisata Taman Renang Alam Umbul 
Sidomukti 
Pengembangan pariwisata adalah usaha yang dilakukan secara sadar 
dan berencana untuk memperbaiki obyeknya sendiri obyek wisata yang 
sedang berjalan maupun yang akan dipasarkan. Pengembangan ini 
meliputi pelayanan orang semenjak berangkat dari tempat tingginya 
menuju tempat tujuan hingga kembali. (Oka Ayoeti, 1982:56). 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti merupakan obyek wisata 
yang cukup berpotensi dan mempunyai daya tarik wisata yang dapat 
dikembangkan lebih baik lagi agar dapat menarik wisatawan domestik 
maupun mancanegara. Pengelola umbul sidomukti mempunyai rencana 
pengembangan antara lain. (Wawancana dengan Bapak Bambang). 
a. Restoran 
Pengelola umbul sidomukti ke depannya ingin membangun 
sebuah restoran dengan konsep lesehan agar lebih menyatu dengan 
alam. 
b. Cottage 
Kawasan umbul sidomukti sangat luas, dan banyak kegiatan yang 
dilakukan disana, maka tidaklah lengkap kalau wisatawan tidak 
menikmati malam di kawasan umbul sidomukti ini, maka perlu 
dibangunnya tempat persinggahan sementara seperti cottage. 
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c. Wisata Agro 
Umbul sidomukti terletak di wilayah yang beriklim sejuk, maka 
dari itu setiap penduduk disana menanami sawah-sawahnya dengan 
berbagai macam sayur-sayuran, oleh karena itu pengelola berinisiatif 
ingin mengembangkan wisata agro sayur-sayuran. 
d. Penambahan Wahana Permainan 
Untuk menambah koleksi wahana permainan pihak pengelola 
ingin melengkapinya dengan wahana permainan paint ball karena dana 
yang diperlukan tidak sedikit maka wahana ini baru direncanakan saja. 
Rencana pengembangan tersebut akan dilaksanakan secara bertahap 
karena pengembangan tersebut menelan biaya yang tidak sedikit.Rencana 
tersebat akan direalisasikan pada pertengahan 2009. 
2. Usaha Peningkatan Promosi Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti memiliki potensi yang 
cukup besar, agar lebih dikenal publik maka pihak pengelola melakukan 
usaha-usaha pengembangan antara lain. (Wawancara dengan Bapak 
Bambang) 
a. Media Cetak 
Pihak pengelola mengenalkan umbul sidomukti dengan cara 
mempublikasikan berbagai majalah, contohnya majalah D’java 
terbutan majalah Semarang. 
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b. Media Elektronik 
Selain dari media cetak pengelola juga mengenalkan obyek 
umbul sidomukti melalui media elektronik seperti, televisi maupun 
internet yang dapat diakses melalui website www.wisata ungaran.com 
dan www.semarangkab.go.id  
c. Brosur 
Selain dengan media cetak dan elektronik pihak pengelola juga 
membuat brosur agar umbul sidomukti lebih dikenal di masyarakat 
lebih luas. 
d. Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang 
Pihak pengelola taman renang alam umbul sidomukti 
bekerjasama dengan dinas pariwisata untuk mendatangkan wisatawan. 
 
K. Hambatan-Hambatan Dalam Pengembangan Obyek dan Daya Tarik 
Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
Hambatan yang ditemui dalam pengembangan kawasan Taman Renang 
Alam Umbul Sidomukti antara lain : (Wawancara dengan Bapak Bambang). 
1. Keterbatasan dana pengelola Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
karena obyek ini termasuk obyek wisata baru maka memerlukan dana 
pengembangan yang cukup besar. 
2. Prasarana berupa jalan untuk menuju lokasi kawasan Taman Renang Alam 
Umbul Sidomukti cukup sempit, walaupun sudah diaspal tapi kedaannya 
sudah sangat rusak walaupun ada beberapa lokasi yang masih baik. Jalan 
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untuk menuju obyek belum pernah mengalami perbaikan sejak 1 tahun 
yang lalu yang aspalnya merupakan bantuan dari Pemda. 
3. Kurangnya promosi keluar daerah, karena promosi masih sekitar kota 
Klaten, Magelang, dan Kota-kota sekitar Semarang. 
4. Belum adanya kerjasama dengan Biro perjalanan wisata oleh pihak 
pengelola karena pihak pengelola baru bekerjasama dengan dinas 




























Obyek dan daya tarik wisata Taman Renang Alam Umbul Sidomukti 
memiliki potensi wisata yang menarik dan patut untuk dijadikan alternatif tujuan 
wisata. Obyek wisata taman renang alam umbul sidomukti menawarkan kolam 
renang yang berada di alam terbuka yang memiliki pemandangan yang sangat 
menajubkan, karena letaknya persis di tepi jurang dan lembah yang dalam, 
membuatnya seolah berada di ujung ketinggian dan dari tempat ini dapat terlihat 
hamparan luas sawah berundak, hutan pinus, air terjun dan sungai kecilnya yang 
jernih. Selain wisata alam, taman renang alam umbul sidomukti juga menawarkan 
wisata outbond seperti flying fox, marine bridge, camping ground. Untuk 
wisatawan yang ingin menikmati taman renang alam umbul sidomukti di malam 
hari, pihak pengelola juga menawarkan villa yang dirancang dengan bangunan 
sederhana yang tentunya tetap dengan nuansa alam dengan panorama perbukitan 
dan tebing. 
Pengembangan taman renang alam tersebut dilakukan secara bertahap, dan 
pengelola mempunyai beberapa rencana untuk mengembangkan taman renang 
alam umbul sidomukti diantaranya ingin membuat restoran dengan konsep 
lesehan, cottage, wisata agro dan penambahan wahana permainan. Agar taman 
renang alam umbul sidomukti tersebut lebih berkembang dan dikenal masyarakat 
luas maka pihak pengelola melakukan usaha-usaha yaitu dengan cara 
mempromosikan taman renang alam umbul sidomukti melalui media cetak 
elektronik yang dapat diakses melalui situs resmi dinas pemerintah kabupaten 
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Semarang serta bekerjasama dengan dinas pariwisata untuk mendatangkan 
wisatawan. 
Keterbatasan dana dan akses jalan yang lumayan berliku dan rusak menjadi 
kendala utama dalam pengembangan ditaman renang alam umbul sidomukti serta 
promosi yang masih dominan di sekitar kota Semarang, kota Klaten dan Kota 




Dalam pengembangan obyek dan daya tarik wisata taman renang alam 
umbul sidomukti penulis ingin memberikan saran yang bertujuan untuk lebih 
meningkatkan dan mengembangkan kawasan wisata ini. 
1. Meningkatkan promosi dan publikasi sampai keluar kota dan pulau Jawa 
2. Bekerjasama dengan biro perjalanan wisata guna mendatangkan 
wisatawan 
3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) pihak pengelola dan 
pengawas taman renang alam umbul sidomukti lewat pembinaan, 
pelatihan dan seminar pariwisata. 
4. Membuatkan tempat yang layak untuk peninggalan benda bersejarah 
agar tetap terawat. 
5. Sebaiknya kendaraan bermotor tidak diparkir di dekat pintu masuk 
obyek, karena membuat keadaan menjadi sumpek dan kelihatan sempit. 
6. Meningkatkan kebersihan di sekitar kawasan taman renang alam umbul 
sidomukti 
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Gambar 16 Hotel Di Sekitar Obyek 
(Doc.Cintia, 2008) 
 
 
 
 
 
